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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif atau penelitian lapangan. Menurut Denzin & Lincoln dalam Albi 

Anngito dan Johan Setiawan menyatakan, penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.1 

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh data dan 

informasi secara langsung dengan turun langsung ke lokasi yang diambil 

peneliti untuk melaksanakan penelitian yaitu di Masjid Pancasila Sekumpul 

Martapura.   

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian skripsi ini adalah pengurus 

Masjid Pancasila yaitu Sekretaris Masjid yaitu Bapak H. Fachriansyah, 

Wakil Bendahara Masjid yaitu Bapak H.M. Syuhairin dan dua jemaah 

Masjid Pancasila.  

 

1 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi, Jawa 

Barat: CV Jejak, 2018), h. 7-14. 
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2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah manajemen idarah dan riayah di 

Masjid Pancasila Sekumpul Martapura.   

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu Masjid Pancasila yang terletak tepat di simpang 

empat lampu merah kota Sekumpul Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar 

Provinsi Kalimantan Selatan.   

D. Data dan Sumber Data 

1. Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi dua bagian, yaitu :  

a. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber datanya. Data yang diperoleh pada 

pengelolaan Masjid Pancasila Sekumpul Martapura berdasarkan idarah 

dan riayah masjid. 

b. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneiti dari berbagai sumber yang telah ada atau sebagai tangan kedua. 

Data sekunder ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti laporan 

dan data lainnya yang bersangkutan dengan Idarah dan Riayah Masjid 

Pancasila Sekumpul Martapura. Data yang diperoleh melalui data  2 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini didapat dari hasil wawancara 

 

2 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 67-68. 



31 

 

dengan subjek penelitian yaitu pengelola Masjid Pancasila Sekumpul 

Martapura yaitu Bapak H. Fachriansyah sebagai sekretaris umum masjid, 

Bapak H.M. Syuhairin sebagai wakil bendahara masjid dan dua jemaah 

Masjid Pancasila. 

Sumber data selanjutnya untuk melengkapi penelitian didapat dari 

dokumen berupa file dan jadwal-jadwal Masjid Pancasila dan gambar-

gambar yang berkaitan dengan Masjid Pancasila Sekumpul Martapura. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

melihat dan juga mengamati fakta yang ada dilapangan. Teknik observasi 

dilaksanakan dengan berkunjung ke Masjid Pancasila dan mengamati dan 

melihat kejadian-kejadian dan pegelolaan yang dijalankan di lapangan 

yang berkaitan dengan penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti 

dilakukan dengan melihat dan mengikuti kegiatan majelis di Masjid 

Pancasila dan melihat bagaimana kinerja yang dilakukan oleh pengelola 

masjid. Observasi yang dilakukan peneliti untuk mencari data kinerja 

pengelola, kebersihan, penjagaan fasilitas, kegiatan dakwah di majelis dan 

keadaan fisik Masjid Pancasila.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pengumpulan data melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan secara langsung oleh pewawancara kepada 
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subjek penelitian yang bisa dilakukan dengan cara tatap muka maupun 

secara virtual menggunakan telepon. Data yang dicari oleh peneliti melalui 

tahap wawancara ini adalah mengenai gambaran umum bangunan masjid 

yaitu sejarah, titik lokasi masjid dan tipologi masjid, idarah yang memuat 

bagaimana tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, administrasi serta keuangan masjid dan riayah yang memuat 

seperti apa pengelola masjid dalam memelihara fasilitas, sarana dan 

prasarana masjid. Hasil dari wawancara dicatat dan direkam dengan alat 

perekam yang didapat dari subjek penelitian yaitu sekretaris masjid Bapak 

H. Fachriansyah, wakil bendahara Bapak H. M. Syuhairin dan jemaah 

Masjid Pancasila. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan benda- benda 

tertulis, seperti buku, tulisan, foto dan lainnya. Data tersebut kemudian 

digunakan untuk mendukung data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara. Pada penelitian ini, dokumentasi yang didapat 

peneliti yaitu data bagan struktur organisasi, jadwal-jadwal imam dan 

khatib, laporan administrasi, buku kas keuangan dan foto-foto yang 

diperlukan untuk melengkapi penelitian baik berupa foto bangunan dan 

foto-foto kegiatan di Masjid Pancasila.  

 

F. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
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pengumpulan data sudah selesai dalam kurun waktu tertentu.  Analisis data 

adalah suatu metode yang digunakan untuk memproses kumpulan data 

atau sekelompok data agar mendapatkan informasi, artinya proses analisis 

ditujukan untuk mendapatkan informasi yang jelas. 

1) Reduksi Data adalah data yang didapatkan peneliti melalui wawancara, 

pengamatan langsung dilapangan, dan sebagainya. Data tersebut 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk uraian yang terperinci dan 

lengkap. 

2) Penyajian Data adalah mendeskripsikan hasil dari wawancara dalam 

bentuk tertulis dan dilengkapi dengan dokumen- dokumen pendukung, 

maka penyajian data akan menghasilkan suatu kesimpulan. 

3) Pengumpulan Data merupakan proses mencari data dilapangan yang akan 

digunakan untuk menjawab permasalahan peneliti. Teknik pengumpulan 

data dilakukan penulis melalui tahap wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

4) Penarikan Kesimpulan dapat menjadi informasi yang bisa disajikan 

dalam laporan penelitian dan ditempatkan dibagian akhir atau penutup 

yaitu pada bagian kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan baru bisa 

dilakukan ketika semua data yang disederhanakan, disusun atau 

ditampilkan dengan memakai media tertentu. 

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan suatu kebenaran data dari hasil penelitian 
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dengan menekankan data atau informasi. Keabsahan data mempunyai fungsi 

untuk memastikan validitas dan akuratnya sebuah data yang digunakan atau 

analisis tersebut merupakan representasi yang akurat, benar dan dapat 

diandalkan dari fenomena yang akan diteliti.3 Keabsahan data didalam 

penelitian penting digunakan untuk menjamin data atau analisis yang 

didapat akurat dan benar, untuk itu dalam penelitian ini penulis memakai 

teknik triangulasi untuk membandingkan hasil wawancara dan observasi 

dengan objek penelitian.   

1. Triangulasi Metode 

Keabsahan data ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

wawancara yang didapat kemudian dibandingkan dengan hasil obervasi 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang akurat dan 

benar.  Peneliti melakukan wawancara dengan subjek wawancara yaitu 

wakil bendahara masjid, sekretaris masjid, dan dua jemaah tentang 

pengelolaan, kinerja, penjagaan fasilitas, kebersihan dan kegiatan dalam 

masjid kemudian membandingkan dengan hasil yang didapat oleh 

peneliti dari hasil observasi dengan melihat dan mengikuti langsung 

kegiatan di masjid. 

2. Triangulasi Sumber  

Pengujian data pada triangulasi sumber ini peneliti lakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang diperoleh dari berbagai 

sumber data seperti pada wawancara, arsip, catatan pribadi maupun 

 

3 Muhammad Subhan Iswahyudi dan dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 106. 
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dokumen resmi yang mendukung data-data yang didapat atau penelti bisa 

juga melakukan wawancara dengan lebih dari satu subjek yang memiliki 

pandangan yang berbeda. Peneliti pada tahap mencari data tidak hanya 

pada satu sumber saja, tetapi juga dari beberapa sumber atau lebih dari 

satu sumber yaitu melakukan wawancara dengan empat subjek, dengan 

wakil bendahara masjid, sekretaris masjid dan dua jemaah masjid. Data 

yang didapat peneliti dari subjek wawancara juga didukung oleh arsip, 

catatan pribadi dan dokumen resmi yang peneliti minta pada penelola 

Masjid Pancasila pada saat melakukan penelitian lapangan maupun lewat 

sosial media.   


